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ABSTRAK 

ANALISIS DESAIN EKSPERIMEN PEMBUATAN INHIBITOR KOROSI 

BESI DARI EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) BAGI 

PEMBELAJARAN KIMIA KONTEKSTUAL 

Oleh : 

Shofrina Surya Dewi 

NIM. 18106070046 

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang 
mengutamakan hubungan antara materi pembelajaran dengan kegunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kendala dalam penerapan pembelajaran kontekstual yaitu 
kesulitan dalam menyajikan konsep pembelajaran yang melibatkan potensi sumber 
daya lokal. Salah satu sumber daya lokal yang memiliki banyak manfaat adalah 
daun jambu biji. Daun jambu biji dengan kandungan tanin berpotensi sebagai bahan 
dasar inhibitor korosi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strandar 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian materi korosi, 
menganalisis hasil proses pembuatan ekstrak daun jambu biji sebagai inhibitor 
alami untuk pembelajaran kimia kontekstual, dan menganalisis potensi ekstrak 
daun jambu biji sebagai inhibitor alami korosi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Analisis 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi menggunakan 
metode studi literatur naskah kurikulum 2013 revisi 2018. Analisis proses 
pembuatan ekstrak daun jambu biji sebagai inhibitor korosi dilakukan dengan 
metode observasi dan eksperimen. Analisis potensi daun jambu biji sebagai 
inhibitor korosi dilakukan melalui wawancara, observasi, eksperimen, dan studi 
literatur yang meliputi aspek finansial, aspek pedagogik dan aspek sumber daya 
manusia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterkaitan materi korosi dengan 
eksperimen meliputi identifikasi faktor yang dapat mengatasi korosi, penjelasan 
gagasan untuk mencegah korosi, perbandingan cepat lambatnya proses korosi, serta 
analisis laju korosi. Eksperimen dilakukan dengan modifikasi alat bahan serta cara 
kerja metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pengujian laju korosi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi inhibitor maka 
semakin menurun nilai laju korosi yang didapatkan. Pada penelitian ini laju korosi 
yang paling tinggi terjadi pada plat besi dengan konsentrasi inhibitor 0% dengan 
nilai 0,00175 g/cm2.hari sedangkan laju korosi yang paling rendah terjadi pada plat 
besi dengan konsentrasi inhibitor 20% dengan nilai 0,00025 g/cm2.hari. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa inhibitor alami dari ekstrak 
daun jambu biji dapat digunakan sebagai alternatif praktikum sederhana pada 
pembelajaran di sekolah.   

Kata Kunci:  Pembelajaran Kontekstual, Daun Jambu Biji, Inhibitor Alami 
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1 

BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Sains adalah ilmu tentang alam yang disusun secara terstruktur, 

sehingga sains bukan sekadar gabungan pengetahuan yang berisi tentang 

kenyataan, konsep ataupun prinsip namun sains adalah proses untuk 

menemukan suatu pengetahuan baru (Nurhapsari et al., 2016). Hakikat sains 

berisi tiga bagian yaitu sains sebagai proses, sains sebagai produk dan sains 

sebagai sikap (Sardinah et al., 2012). Sains mempunyai beberapa cabang 

ilmu yang dapat kita pelajari , salah satunya yaitu ilmu kimia. Ilmu kimia 

merupakan ilmu yang meneliti suatu zat meliputi sifat, wujud, susunan, dan 

perubahan suatu materi beserta energinya. Namun ilmu kimia akan lebih 

menarik jika penjelasannya dilengkapi dengan pengalaman berupa 

eksperimen (Istijabatun, 2008).  

Menurut penelitian Saputra (2021) menyatakan bahwa pembelajaran 

kimia yang diterapkan di sekolah selama ini hanya sekadar mendengarkan 

materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik saja sehingga 

pembelajaran kimia terkesan menjadi pelajaran yang membosankan, kurang 

menarik dan sulit dipahami karena ilmu kimia merupakan ilmu abstrak yang 

dalam memahaminya membutuhkan daya imajinasi yang tinggi. Maka dari 

itu, Kementrian Pendidikan Nasional membuat perubahan kurikulum dari 

KTSP 2006 ke kurikulum 2013 dengan tujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan taraf pendidikan di negeri ini. Perubahan kurikulum ini juga 

diharapkan dapat merubah kualitas pembelajaran sesuai dengan 
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perkembangan zaman yang didasarkan pada hasil penelitian  dan yang 

diharapkan dapat menjadi salah satu upaya agar memudahkan peserta didik 

untuk lebih memahami penerapan ilmu kimia dalam kehidupan nyata 

dengan melakukan eksperimen (Hakim, 2017). 

Model pembelajaran yang relevan untuk digunakan dalam 

penerapan proses pembelajaran dengan menggunakan eksperimen yaitu 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu 

konsep pembelajaran yang lebih mengutamakan hubungan antara materi 

pembelajaran yang dipelajari peserta didik dengan kegunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini akan mengurangi tingkat 

kebosanan peserta didik saat mempelajari konsep kimia dan mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik (Hutagaol, 2013). Pada umumnya 

peserta didik akan lebih terdorong untuk mempelajari materi kimia yang 

dikemas dengan menarik, efektif dan efisien. Salah satu materi kimia yang 

sangat erat kaitannya dengan kehidupan nyata yaitu materi korosi. 

Pada kurikulum 2013 revisi 2018, materi korosi merupakan salah 

satu sub materi yang diajarkan di kelas XII Sekolah Menengah Atas. 

Kompetensi dasar yang terdapat pada materi korosi antara lain kompetensi 

dasar 3.5 yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

korosi dan cara mengatasinya dan kompetensi dasar 4.5 yaitu mengajukan 

gagasan untuk mencegah dan mengatasi terjadinya korosi. Berdasarkan 

kompetensi dasar tersebut seharusnya peserta didik tidak hanya dijelaskan 

secara teori ataupun konsep saja namun dalam memahami materinya harus 
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dilakukan kegiatan eksperimen sehingga pada proses pembelajaran akan 

lebih bermakna dengan memberikan pengalaman kepada peserta didik dari 

kegiatan eksperimen tersebut dan dapat mengasah keterampilan sains 

peserta didik. Selain itu juga, materi korosi ini sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Korosi atau pengkaratan merupakan proses kehancuran benda-

benda logam seperti besi, nikel, krom, seng dan alumunium yang 

disebabkan oleh pengaruh faktor lingkungan sekitar sehingga dapat 

membentuk suatu senyawa baru. Salah satu faktor yang dapat mempercepat 

terjadinya korosi yaitu lingkungan lembab dengan pH yang asam (Mulyati, 

2019). Proses tersebut dapat menyebabkan berkurangnya umur benda yang 

mempunyai tingkat korosif tinggi. Korosi sangat sering dijumpai dalam 

kehidupan nyata, baik kehidupan di rumah tangga ataupun di lingkungan 

industri (Sari, 2017).  Peristiwa korosi ini tidak dapat dihilangkan dari 

kehidupan sehari-hari namun hanya dapat dikendalikan laju korosinya 

dengan menambahkan lapisan pencegah korosi pada permukaan benda-

benda yang berbahan dasar logam.   

Kendala dalam penerapan pembelajaran kontekstual pada materi 

korosi yaitu kesulitan untuk menyajikan konsep pembelajaran dengan 

melibatkan potensi sumber daya lokal yang ada disekitar lingkungan dan 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Damayanti et al. 

(2019) menyatakan bahwa pada umumnya kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan percobaan kimia adalah ketersediaan alat-alat kimia sangat 
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minim, kurangnya waktu pembelajaran untuk melakukan percobaan kimia, 

kurangnya keterampilan guru dalam melakukan percobaan, tidak semua 

sekolah memiliki ruang laboratorium, dan kurangnya pemahaman peserta 

didik dalam melakukan percobaan. Maka dari itu, perlu adanya rancangan 

percobaan sederhana dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang 

mudah didapatkan dilingkungan sekitar, sehingga memudahkan peserta 

didik dalam melakukan percobaan dan dapat mewujudkan pembelajaran 

yang bermakna. 

Penelitian terkait penggunaan bahan alam sebagai inhibitor korosi 

besi telah banyak dilakukan, namun pada proses pembuatan inhibitornya 

masih sulit jika diterapkan dengan menggunakan alat dan bahan pada 

percobaan sederhana. Berdasarkan penelitian Kayadoe & Rahawarin (2020) 

menyatakan bahwa ekstrak biji kelor dapat menghambat korosi pada besi 

dengan menggunakan larutan HCl. Ekstrak daun gambir juga dapat 

dijadikan sebagai inhibitor korosi pada besi dengan menggunakan pelarut 

metanol-air (Irianty & Komalasari, 2013). Selain itu, ekstrak daun tembakau 

juga dapat dijadikan sebagai inhibitor korosi pada besi dengan media air 

garam (Istiqlaliyah & Candrama, 2018).  

Potensi suatu tanaman dapat dijadikan sebagai inhibitor karena 

adanya kandungan tanin yang berasal dari bagian tanaman tersebut. Tanin 

merupakan senyawa kompleks dalam bentuk polifenol alam yang 

terkandung dalam berbagai macam tumbuhan yang ada di indonesia dengan 

struktur membentuk makromolekul dan mengandung gugus hidroksi (-OH). 
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Hal tersebut dibuktikan oleh sifat tanin yang mampu menyerap ion logam 

berat, transisi dan uranium (Rochmat et al., 2019). Maka dari itu, tanaman 

yang mengandung tanin dapat dijadikan sebagai inhibitor alami untuk 

logam (Rochmat et al., 2019). 

Salah satu tanaman yang mengandung tanin yaitu daun jambu biji 

(Napitupulu et al., 2021). Daun jambu biji mengandung beberapa senyawa 

kimia diantaranya yaitu saponin, flavonoid glikosida, tanin, terpenoid, 

alkaloid dan steroid (Yana, 2018). Jambu biji dikenal sebagai tanaman yang 

serba guna karena seluruh bagian tanaman jambu biji memiliki banyak 

manfaat (Norlita & KN, 2017). Pemanfaatan sederhana daun jambu biji di 

lingkungan masyarakat masih kurang maksimal, karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang kandungan yang ada didalam daun jambu 

biji. Pada penelitian ini akan menggunakan ekstrak daun jambu biji, ekstrak 

daun jambu biji dapat diperoleh dari proses ekstraksi perendaman dengan 

menggunakan larutan etanol 70%. Konsentrasi etanol yang digunakan pada 

saat ekstraksi akan mempengaruhi jumlah kandungan tanin dalam hasil 

ekstrak tersebut (Nuryani et al., 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara bulan september dan oktober 2021 dengan 

dua guru mata pelajaran kimia SMA/MA di Kabupaten Kulon Progo dan 

Bantul menyatakan bahwa saat ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada materi korosi hanya berisi kegiatan praktikum menentukan 

faktor-faktor yang memicu terjadinya korosi. Namun, belum dilakukan 

rancangan eksperimen untuk mencegah terjadinya korosi. Oleh sebab itu, 
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perlu adanya konsep pembelajaran dengan menggunakan rancangan 

eksperimen pencegahan korosi berbasis bahan alam sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk mengetahui cara pencegahan korosi dengan 

memaksimalkan penggunaan bahan alam yang ada disekitar lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Desain Eksperimen Pencegahan Korosi Besi 

Menggunakan Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) Sebagai 

Pembelajaran Kimia Kontekstual” 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa identifikasi 

masalah yang ditemukan pada penelitian ini antara lain : 

1. Ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan yang tidak hanya menjelaskan

teori tetapi juga membutuhkan pembuktian melalui kegiatan

eksperimen. Guru kimia saat ini cenderung hanya menjelaskan materi

saja karena kurangnya pengetahuan untuk melakukan eksperimen.

2. Keterbatasan pengetahuan pendidik, sarana & prasana, dan biaya untuk

melakukan percobaan menjadi kendala dalam merancang percobaan di

sekolah.

3. Pemanfaatan daun jambu biji masih belum maksimal.

4. Rancangan eksperimen di sekolah pada materi korosi hanya terbatas

pada penentuan faktor-faktor penyebab terjadinya korosi.
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5. KD kurikulum K13 selain dituntut melakukan eksperimen mengenai

faktor-faktor penyebab terjadinya korosi juga dituntut untuk menyajikan

eksperimen cara pencegahan korosi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis  eksperimen sederhana menggunakan ekstrak daun jambu biji

sebagai inhibitor alami korosi dan alternatif pembelajaran kontekstual

berbasis bahan alam.

2. Kegiatan eksperimen kimia sederhana yang akan dirancang terbatas

pada rancangan eksperimen sub materi korosi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterkaitan materi pembelajaran dengan desain eksperimen

yang dilakukan dengan menganalisis standar kompetensi inti,

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi kimia materi

korosi?

2. Bagaimana hasil analisis proses pembuatan ekstrak daun jambu biji

sebagai inhibitor alami korosi besi untuk pembelajaran kimia

kontekstual?
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3. Bagaimana analisis potensi ekstrak daun jambu biji sebagai inhibitor

alami ditinjau dari aspek finansial, pedagogik dan sumber daya

manusia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Melakukan analisis standar kompetensi inti, kompetensi dasar, dan

indikator pencapaian kompetensi kimia materi korosi sehingga dapat

diperoleh keterkaitan antara materi pembelajaran dengan desain

eksperimen.

2. Menganalisis hasil analisis proses pembuatan ekstrak daun jambu biji

sebagai inhibitor alami korosi besi untuk pembelajaran kimia

kontekstual.

3. Menganalisis potensi ekstrak daun jambu biji sebagai inhibitor alami

ditinjau dari aspek finansial, pedagogik dan sumber daya manusia.

F. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk tambahan informasi dan pengetahuan pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai bahan motivasi siswa dalam belajar kimia pada 

sub materi korosi. 

b. Bagi pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 

bahan ajar dan menambah pengetahuan dalam penyampaian 

pelajaran kimia pada sub materi korosi. 

c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai proses pembuatan inhibitor alami korosi menggunakan 

ekstrak daun jambu biji dan dapat meningkatkan ketrampilan dalam 

mengintegrasikan antara hasil penelitian dengan materi kimia pada 

sub materi korosi 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis standar kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

pencapaian kompetensi materi korosi didapatkan keterkaitan materi

korosi dengan percobaan sederhana meliputi analisis faktor yang dapat

mengatasi korosi, penjelasan gagasan untuk mencegah dan mengatasi

korosi, perbandingan cepat lambatnya proses korosi, serta analisis laju

korosi.

2. Hasil analisis proses pembuatan ekstrak daun jambu biji sebagai

inhibitor alami korosi sesuai dengan karakteristik pembelajaran di

SMA/MA, dilakukan dengan modifikasi alat bahan serta modifikasi

cara kerja metode maserasi seperti melakukan tahapan metode maserasi

hanya sampai tahap perendaman saja, dan proses pembuatan inhibitor

ini dapat dilakukan diluar laboratorium.

3. Hasil analisis potensi ekstrak daun jambu biji sebagai inhibitor alami

korosi berdasarkan aspek finansial, aspek pedagogik dan aspek sumber

daya manusia didapatkan inhibitor ekstrak daun jambu biji sebagai

pelapis besi dapat digunakan sebagai alternatif dan variasi sumber

pembelajaran kontekstual yang memuat materi korosi untuk

eksperimen pencegahan korosi besi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran 

yang dapat diberikan antara lain : 

1. Penelitian ini terbatas tanpa menguji ketahanan umur simpan inhibitor

yang digunakan sehingga diperlukan studi lebih lanjut terhadap

ketahanan umur simpan inhibitor korosi dari ekstrak daun jambu biji.

2. Diperlukan studi lebih lanjut untuk pengaplikasian eksperimen

pembuatan inhibitor korosi besi dari ekstrak daun jambu biji di sekolah.

3. Di indonesia banyak ditumbuhi berbagai macam bahan alam. Tetapi

pada penelitian ini hanya terbatas menggunakan daun jambu biji merah

sehingga diperlukan penelitian dari bahan alam lain yang mempunyai

aktivitas sebagai inhibitor korosi.
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